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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengungkap opini publik terhadap program 
vaksinasi COVID-19 di media sosial Twitter. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif dengan konsep penelitian Social Media Analysis. Populasi penelitian yaitu semua tweet dari 
Twitter dengan kata kunci ‘Vaksin COVID-19’ yakni selama bulan Januari 2021, bulan Maret 2021 dan 
pada tanggal 12 – 19 Mei 2021. Teknik pengumpulan data Twitter menggunakan bantuan software 

MaxQDA Analytic dan Drone Emprit Academic. Peneliti menganalisis social big data menggunakan 
analisis isi dan statistik deskriptif dengan membandingkan hasil analisis pada 3 (tiga) periode waktu 
yang berbeda. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini publik mengalami bahwa terjadi kenaikan sentimen 
positif dan penurunan pada sentimen netral dan negatif. Selain itu, analisis emosi menunjukkan bahwa 
sebagian besar emosi publik memiliki 3 (tiga) emosi dominan yang sama yakni emosi “trust”, “ fear”, 
dan “anticipation” dengan urutan peringkat emosi yang tidak jauh berbeda pada tiap periode terhadap 
program vaksinasi COVID-19 di Twitter.  
Kata Kunci : opini publik, vaksin COVID-19, sentimen, emosi, twitter 
 
Abstrack 

 This research aims to analyze and uncover public opinion on related issues COVID-19 

vaccination program on social media Twitter.This research used mixed methods of qualitative and 

quantitative approaches with the concept of Social Media Analysis. The population in this research are 

all tweets from Twitter with the keyword ‘Vaksin COVID-19’ on January 2021, March 2021, and May 

12-19 2021. The Twitter data collection techniques are using the MaxQDA Analytic software and Drone 

Emprit Academic. Researchers further analyzed the social big data using content analysis and 

descriptive statistics by comparing the results of the analysis in three different periods.  

 The results show that there was an increase in positive sentiment and a decrease in neutral and 

negative sentiments towards the COVID-19 vaccination program on Twitter. In addition, emotion 

analysis showed that the majority of public emotions relied on three dominant emotions such as “trust”, 

“fear”, and “anticipation” with insignificant ranks of emotion for each period 

Keyword : public opinion, COVID-19 vaccine, sentiment, emotion, twitter
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I. Pendahuluan 
 Pandemi COVID-19 telah menjadi 
masalah besar bagi hampir semua negara di 
seluruh dunia, tidak  terkecuali Indonesia. Efek 
domino pada seluruh sektor baik dalam bidang 
kesehatan, pendidikan, ekonomi hingga 
pemerintahan mengalami dampak kerugian yang 
sangat besar. Data Kementerian Kesehatan 
(Kemenkes) per 8 Agustus menunjukkan CFR 
harian sebesar 2,92 persen, sementara CFR global 
2 persen (CNN Indonesia, 2021). Dalam 
kaitannya dengan dampak kedaruratan pandemi 
COVID-19, pemerintahan sebagai lembaga 
pembuat segala kebijakan negara harus 
beradaptasi dalam menyiapkan program 
penanganan yang tepat. Selama krisis ini, 
pemerintah dituntut membuat kebijakan strategis 
untuk merespon pandemi COVID-19. Setidaknya 
sudah ada beberapa inti regulasi yang dibuat oleh 
pemerintah sebagai upaya penekanan penyebaran 
virus COVID-19 salah satunya yakni kebijakan 
vaksinasi COVID-19. Urgensi pengembangan 
vaksin COVID-19 sangat diperlukan guna 
meningkatkan herd immunity masyarakat luas 
terhadap virus COVID-19. Namun, fakta yang 
ditemukan di lapangan menunjukan bahwa 
ketersediaan vaksin tidak menjamin akan 
kepatuhan masyarakat untuk menerima inokulasi 
vaksin. Masyarakat Indonesia dibuat khawatir 
dengan kabar berita kematian sebanyak 23 orang 
pasca mendapat vaksinasi virus COVID-19 di 
Norwegia. Dari keseluruhan 23 orang, 13 
kematian diantaranya terkonfirmasi sebagai 
dampak dari efek samping penggunaan vaksin 
(CNBC Indonesia, 2021). Penolakan program 
vaksinasi ini juga dipengaruhi oleh dinamika 
kebijakan yang menyertai perkembangan 
program vaksinasi COVID-1. Fatwa Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan bahwa 
vaksin AstraZeneca hukumnya haram tetapi 
mubah. Sebuah survei oleh Saiful Mujani 
Research and Consulting (2020) pada 16 dan 19 
Desember dengan sistem survey jajak pendapat 
dengan total 1.202 orang menunjukan bahwa 
mayoritas orang Indonesia ragu untuk 
mendapatkan vaksin COVID-19. Guna mengatasi 
keraguan vaksin secara efektif dan mendorong 
kepercayaan vaksin, mempelajari perhatian 
publik dengan pendekatan sentimen dan emosi 
sangat penting untuk manajemen krisis yang tepat 
selama pandemi. Salah satu cara untuk menggali 
tanggapan publik terhadap program kebijakan di 
bidang kesehatan antara lain dengan 

mengumpulkan opini di media sosial. Menurut  
(Fortner & Fackler, 2014), Twitter dapat 
mendorong sentimen publik dan mengatur 
kemarahan publik, simpati, sukacita, dan 
ketakutan. Twitter juga dikenal sebagai platform 
media sosial yang sering dipakai oleh para 
politisi, pejabat penting, dan tokoh masyarakat 
dari berbagai negara dunia dalam 
mengkomunikasikan pesan, pendapat, informasi, 
dan kebijakan sehingga kemudian publiknya 
dapat memantau dan membagikan opininya 
secara langsung  (Kusno & Bety, 2017). Oleh 
karena itu penulis ingin menganalisis opini publik 
terhadap program vaksinasi COVID-19 di media 
sosial Twitter dengan metode Social Media 

Analysis. 

 

I. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif dengan konsep 
penelitian Social Media Analysis. Social Media 

Analysis adalah sebuah metode untuk 
menangkap, memantau, mengukur dan 
memvisualisasi big data digital berupa interaksi-
interaksi hubungan, topik, ide atau konten pada 
media sosial (Gartner Research, 2016). Adapun 
proses Social Media Analysis terdiri dari tiga 
langkah utama yakni Capture, Understand, dan 
Present (Fan dan Gordon, 2014). Populasi 
penelitian yaitu semua tweet dari Twitter dengan 
kata kunci ‘Vaksin COVID-19’. Pengumpulan 
data dilakukan menggunakan bantuan software 
analisis data kualitatif yaitu MaxQDA Analytic 
dan  Drone Emprit Academic. Waktu 
pengumpulan data dengan bantuan MaxQDA 
Analytic yakni selama satu minggu pada bulan 
Mei yakni tanggal 12 - 19 Mei 2021. Sedangkan, 
peneliti mendapatkan data dengan metode 
dokumentasi hasil social media analysis yang 
diperoleh dari Drone Emprit Academic dengan 
waktu pengumpulan data selama 31 hari di bulan 
Januari 2021 dan 31 hari di bulan Maret 2021. 
Peneliti menganalisis social big data 
menggunakan analisis isi dan statistik deskriptif 
dengan membandingkan hasil analisis pada 3 
(tiga) periode waktu yang berbeda. 
 Adapun instrumen penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan 
dimensi sentimen (terdiri dari sentimen positif, 
negatif, dan netral) dan dimensi emosi (konsep 
roda emosi Plutchik yakni lain joy, trust, fear, 

surprise, sadness, anger, disgust, dan 

anticipation). validitas isi pada data Drone 
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Emprit Academic (DEA) adalah tim data analyst 
sejumlah minimal 3 orang dari tim Drone Emprit 
Academic (DEA) untuk mengoreksi ulang guna 
menambah akurasi dan validitas hasil data dari 
machine learning menggunakan sistem prototipe 
dari metode naive Bayes classification yang 
sudah memiliki presisi sebesar 82% (Fahmi, 
2020). Sedangkan pada data kualitatif, keabsahan 
data menggunakan triangulasi sumber dengan 
perbandingan data dari berbagai objek penelitian 
terkait.  
 
II. Pembahasan 
 Temuan penelitian ini menunjukkan 
adanya variasi dan dinamika arah opini publik 
yang diunggah di media sosial Twitter terhadap 
program vaksinasi COVID-19. Secara umum 
objek pada penelitian ini terdiri dari tren 
percakapan di twitter yang secara khusus berupa 

tweet, retweet, reply yang menyebutkan program 
‘Vaksin COVID-19’. 
 
a. Tren Percakapan dan Sentimen Opini 

Publik tentang Program ‘Vaksin COVID-19’ 

di Twitter 

 

 
Gambar 1. Grafik Tren Percakapan dan Sentimen 
Januari 2021 
Sumber : diolah penulis dari 
https://academic.droneemprit.id/ 
 
 Total percakapan yang menggunakan 
kata ‘Vaksin COVID-19’ yang berhasil diperoleh 
Drone Emprit Academic setelah melakukan 
pengamatan dari tanggal 1-31 Januari 2021 
mencapai 189.516 tweet. Percakapan ini terdiri 
tipe interaksi berupa tweet berjumlah 49.518 
(26.13%), reply berjumlah 20.918 (11.04%), 
retweet berjumlah 119.080 (62.83%). Pada 

gambar 1 menunjukkan bahwa tren perhatian 
publik pada ‘Vaksin COVID-19’ di bulan Januari 
2021 dibagi menjadi 2 (dua) titik puncak yakni 
pada tanggal 5 Januari 2021 yang mencapai 
16.638 tweet karena pengumuman 
pendistribusian vaksin Sinovac dan pada tanggal 
13 Januari 2021 yang mencapai 37.875 tweet 
karena vaksinasi COVID-19 pertama kali yang 
diberikan kepada Joko Widodo. Setelah periode 
ini, perhatian publik mulai berkurang secara 
bertahap. Berdasarkan analisis sentimen, penulis 
menemukan 46% tweet memiliki sentimen netral 
(112.399 tweet) yang menandakan publik 
memiliki pandangan netral terhadap vaksinasi 
COVID-19. Namun 24% dari tweet yang 
terindikasi memiliki pernyataan negatif (52.962 
tweet) yang menandakan publik memiliki 
pandangan negatif terhadap vaksinasi COVID-19 
dan hanya 13% (37.875 tweet) yang 
menunjukkan pernyataan positif. Hasil dari tren 
sentimen juga konsisten dengan tren tweet. 

 
Gambar 2. Grafik Tren Percakapan dan Sentimen 
Maret 2021  
Sumber : diolah penulis dari 
https://academic.droneemprit.id/ 
 
 
Total percakapan yang menggunakan kata 
‘Vaksin COVID-19’ yang berhasil diperoleh 
Drone Emprit Academic setelah melakukan 
pengamatan dari tanggal 1-31 Maret 2021 
mencapai 101.603 tweet. Percakapan ini terdiri 
tipe interaksi berupa tweet berjumlah 26.167 
(25.75%), reply berjumlah 9.441 (9.29%), 
retweet berjumlah 65.995 (64.95%). Pada gambar 
2 menunjukkan bahwa tren perhatian publik pada 
‘Vaksin COVID-19’ di bulan Maret 2021 dibagi 
menjadi 3 (tiga) titik puncak yakni pada tanggal 4 
Maret 2021 yang mencapai 11.432 tweet karena 
pengumuman Pers Presiden terkait 
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perkembangan penanganan COVID-19 di 
Indonesia, pada tanggal 8 Maret 2021 yang 
mencapai 7.368 tweet karena ditemukannya 
mutasi virus corona baru (B.1.1.7), dan pada 
tanggal 26 Maret 2021 yang mencapai 5.109 
tweet karena penerimaan 16 juta dosis bahan baku 
Sinovac di Indonesia. Setelah periode ini, 
perhatian publik mulai berkurang secara 
bertahap. Berdasarkan analisis sentimen, penulis 
menemukan 59% tweet memiliki sentimen positif 
(46.896 tweet) yang menandakan publik memiliki 
pandangan positif dan memiliki kesediaan 
terhadap vaksinasi COVID-19. Selanjutnya, 38% 
dari tweet yang terindikasi memiliki pernyataan 
netral (38.431 tweet) dan hanya 16% (16.148 
tweet) yang menunjukkan pernyataan negatif. 
Hasil dari tren sentimen juga konsisten dengan 
tren tweet. 

Pada Januari dan Maret 2021, 
percakapan dengan kata kunci ‘Vaksin COVID-
19’ didominasi oleh warganet yang berasal dari 
Jakarta. Diikuti daerah lain di Indonesia dengan 
persebaran yang cukup merata dan bahkan dari 
Malaysia. Hal ini menunjukkan bahwa program 
‘Vaksin COVID-19’ menarik partisipasi 
warganet untuk memberikan cuitan atas program 
ini. 

Influencer terpopuler dengan 
perhitungan metrik engagement (total jumlah 
retweet dan reply) diperoleh akun @jokowi 
(Presiden Republik Indonesia) dengan 
15.608.723 followers dan akun @KKMPutraJaya 
(Kementerian Kesehatan Malaysia) dengan 
1.279.204 followers berhasil mempertahankan 
posisi sebagai akun influencer terpopuler selama 
bulan Januari dan Maret. Influencer terpopuler 
pada bulan Januari dan Maret 2021 
terindentifikasi memiliki jumlah followers 
(pengikut) yang banyak dan memiliki dampak 
yang signifikan terhadap probabilitas berapa kali 
pesan direspon. Hal ini menunjukkan 
keberhasilan dari perwakilan lembaga legislatif di 
kedua negara (Indonesia dan Malaysia) dalam 
menarik partisipasi percakapan melalui pesan 
dengan topik program ‘Vaksin COVID-19’ di 
Twitter. 

Selain itu, hasil skor BOT dapat 
disimpulkan bahwa percakapan program ‘Vaksin 
COVID-19’ pada Bulan Januari dan Maret 2021 
di Twitter bersifat organik dan dominasi oleh 
akun nyata (human) pada bulan Januari dengan 
proporsi 58.87% dan bulan Maret dengan 
proporsi 58.19% yang berarti probabilitas 
postingan BOT sangat kecil. Meski hasil skor 

BOT belum bisa secara menyeluruh menganalisis 
jumlah postingan secara keseluruhan, namun skor 
ini bisa menjadi wawasan yang penting dalam 
mengidentifikasi probabilitas adanya buzzer di 
Twitter. 

 
Gambar 3. Grafik Tren Percakapan dan Sentimen 
12-19 Mei 2021  
Sumber : diolah penulis  
 

Total percakapan yang menggunakan 
kata ‘Vaksin COVID-19’ yang berhasil ditangkap 
oleh fitur analisis Twitter MAXQDA setelah 
melakukan pengamatan dari tanggal 12 - 19 Mei 
2021 mencapai 13.176 tweet. Percakapan ini 
terdiri tipe interaksi berupa tweet berjumlah 2.572 
(19.5%), reply berjumlah 507 (3.8%), retweet 
berjumlah 10.097 (76.6%). Pada gambar 3 
menunjukkan bahwa perhatian publik pada 
program ‘Vaksin COVID-19’ di tanggal 12 - 19 
Mei 2021 memiliki 2 (dua) titik puncak yakni 
pada tanggal 16 Mei 2021 yang mencapai 3.632 
tweet karena dipicu dengan pengumuman 
lockdown nasional yang diterapkan di Malaysia 
dan pada tanggal 18 Mei 2021 yang mencapai 
2.228 tweet karena peningkatan kasus kematian 
harian yang mencapai 53.7% di Malaysia.  
Secara keseluruhan, peneliti menyimpulkan 
bahwa tindakan pemerintah dan perkembangan 
kasus COVID-19 terhadap program vaksinasi 
COVID-19 dapat mempengaruhi perhatian publik 
di Twitter. Menurut Hadley Cantril (2016:334), 
opini publik memiliki sifat dinamis dan mudah 
berubah apabila opini publik masih samar-samar 
dan abstrak. Pada awal bulan Januari sebagai 
waktu dimulainya program vaksinasi COVID-19 
di Indonesia, perkembangan tindakan dari 
program vaksinasi dikala awal bulan masih belum 
jelas sehingga opini publik masih belum 
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terbentuk dan masyarakat masih berada dalam 
keadaan bingung dan mencari keterangan dari 
sumber terpercaya. Kemudian sentimen positif 
meningkat karena salah satu faktor yang 
mempengaruhi yakni adanya pernyataan verbal, 
perkembangan, dan hasil tindakan terutama pada 
program vaksinasi COVID-19. Hasil analisis ini 
juga selaras dengan prinsip opini publik menurut 
Hadley Cantril dalam Arifin (2010:167), yakni 
opini publik sangat peka (gevoelig) dan mudah 
dirangsang oleh peristiwa - peristiwa penting. 
Peristiwa – peristiwa yang bersifat luar biasa 
seperti pandemi COVID-19 bagi banyak orang 
dapat mempengaruhi perhatian dan opini publik. 
 

b. Perbandingan Analisis Sentimen dan 

Analisis Emosi 

 
Gambar 4. Analisis Perbandingan Sentimen 
Sumber : diolah penulis dari 
https://academic.droneemprit.id/ 
 

Menurut analisis peneliti dengan 
membandingkan hasil data sentimen opini publik 
antara 12-19 Mei, bulan Januari dan Maret 2021, 
dapat ditemukan kesimpulan bahwa opini publik 
mengalami perubahan arah sentimen yakni terjadi 
kenaikan sentimen positif dan penurunan pada 
sentimen negatif dan netral. Bagaimana opini 
publik memiliki arah (positif, negatif, dan netral) 
akan mempengaruhi perilaku dan keputusan 
publik selama pandemi. Dikombinasikan dengan 
informasi yang dikumpulkan dari media sosial, 
analisis opini publik tentang program vaksinasi 
COVID-19 penting untuk mendeteksi 
pengambilan keputusan seseorang dalam perilaku 
kesehatan preventif (Qiu et al., 2020; Wang et al., 
2020). Sehingga dari 3 (tiga) periode penelitian 
ditemukan bahwa sentimen positif pada opini 
publik terhadap program vaksinasi COVID-19 

yang mengalami kenaikan mengindikasikan 
selaras dengan kenaikan kesediaan publik 
terhadap vaksinasi COVID-19. 
 

Menurut analisis peneliti, kenaikan 
sentimen positif dari Januari dan Maret 2021 
salah satunya adalah karena upaya pemerintah 
dan beberapa tokoh yang kuat untuk 
mempromosikan program vaksinasi COVID-19. 
Selain itu bukti perkembangan hasil vaksinasi 
yang sudah mulai tersebar luas dan teruji aman 
juga mempengaruhi kepercayaan publik. Peneliti 
juga menemukan bahwa pemerintah 
memberdayakan media sosial dan situs resmi 
otoritas kesehatan sebagai salah satu strategi 
komunikasi krisis publik utama. Adapun pesan 
komunikasi utama yang disampaikan antara lain 
membahas seputar pembaruan situasi pandemi, 
pengetahuan terkait virus COVID-19, kebijakan, 
pedoman tindakan pemerintah, dan tip 
pencegahan, termasuk pada terkait pandemi yang 
sudah sesuai dengan anjuran dari World Health 

Organization (2020) dan juga sudah memenuhi 
prinsip transparansi dan transmisi pesan 
komunikasi kepada publik yang ada di dalam 
strategi manajemen komunikasi krisis milik 
Suherman (2020:69). Sejalan dengan penelitian 
Ding dan Zhang, (80-90:2010) yang berpendapat 
media sosial dapat digunakan secara strategis 
untuk komunikasi risiko oleh institusi 
pemerintahan dan pakar untuk komunikasi risiko 
partisipatif dari atas ke bawah, terutama untuk 
memfasilitasi penyebaran massal pesan risiko 
resmi atau untuk mengirim pengetahuan kepada 
publik dan untuk campur tangan secara taktis 
dalam proses pengambilan keputusan secara 
resmi. 

 
Gambar 5. Analsis Perbandingan Emosi 
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Sumber : diolah penulis dari 
https://academic.droneemprit.id/ 
 

Menurut analisis peneliti dengan 
membandingkan hasil data emosi opini publik 
antara bulan Januari dan Maret 2021, dapat 
ditemukan kesimpulan bahwa opini publik 
memiliki 3 (tiga) emosi dominan yang sama yakni 
emosi trust, fear, dan anticipation meski 
memiliki urutan yang berbeda tiap bulannya. 
Grafik emosi antara bulan Januari dan Maret 2021 
antara lain dengan emosi trust cenderung stabil, 
emosi fear meningkat, dan emosi anticipation 

menurun. Keterlibatan emosional telah 
memainkan peran sentral dalam penelitian dan 
praktik perubahan perilaku kesehatan (Perugini & 
Bagozzi, 2001). Sehingga sangat perlu 
diperhatikan terutama pada hasil emosi fear yang 
mengalami kenaikan  mengindikasikan selaras 
dengan ketakutan publik terhadap vaksinasi 
COVID-19. Peningkatan emosi negatif ini dapat 
mengganggu motivasi dan kesediaan seseorang 
untuk terlibat dalam perilaku kesehatan preventif.  
Menurut peneliti, dialog langsung antara tenaga 
ahli di bidangnya dengan audiens online di media 
sosial adalah salah satu penerapan praktikal yang 
dapat dilakukan pemerintah dalam upaya menarik 
perhatian dan memenuhi kepentingan publik. 
Dialog dengan publik secara tidak langsung 
berarti memfasilitasi penyebaran pesan berbasis 
fakta sekaligus memfasilitasi penampungan 
aspirasi, harapan dan emosi publik. Terlebih pada 
emosi fear, narasi terpopuler dengan jumlah 
retweet terbanyak teridentifikasi memiliki narasi 
didominasi dengan pemberitaan tentang kasus 
kematian akibat efek samping vaksin COVID-19 
dan kritikan kepada pemerintahan tentang 
pendistribusian vaksin yang berpotensi 
meningkatkan keraguan vaksinasi (vaccine 

hesitancy). Dialog 2 (dua) arah dengan publik 
harapannya bisa memberikan jawaban yang 
berbasis fakta dan empatik secara langsung dari 
pemerintah. Hal ini selaras dengan Liao 
(2020:27) yang berpendapat bahwa untuk 
mendapatkan kepercayaan publik melalui pesan 
komunikasi yang efektif, pemerintah tidak cukup 
hanya berbagi pembaruan situasi dan kebijakan. 
Pemerintah juga perlu untuk memantau diskusi 
media sosial untuk mengidentifikasi ketakutan 
dan kekhawatiran publik sehingga dapat 
meningkatkan komunikasi krisis yang responsif 
secara tepat waktu dan secara 2 (dua) arah. 
 
 

III. Kesimpulan 

Analisis opini publik tentang program 
vaksinasi COVID-19 penting untuk mendeteksi 
pengambilan keputusan seseorang dalam perilaku 
kesehatan preventif atau dalam hal ini adalah 
kesedian untuk divaksinasi COVID-19. 
Penelitian ini menawarkan peluang bagi 
pemerintah untuk memanfaatkan media sosial 
Twitter dalam proses pengambilan keputusan 
strategi dan evaluasi kebijakan selama masa krisis 
kesehatan terutama atas program vaksinasi 
COVID-19. Berdasarkan data-data hasil 
penelitian dan pembahasan mengenai opini 
publik terhadap program vaksinasi COVID-19 di 
media sosial Twitter dapat disimpulkan bahwa 
terjadi kenaikan sentimen positif dan penurunan 
pada sentimen netral dan negatif terhadap 
program vaksinasi COVID-19 di Twitter. Selain 
itu, analisis emosi menunjukkan bahwa sebagian 
besar emosi publik memiliki 3 (tiga) emosi 
dominan yang sama yakni emosi “trust” yang 
cenderung stabil, emosi “ fear” yang mengalami 
kenaikan, dan emopsi “anticipation” yang 
mengalami penurunan. Opini publik di Twitter 
yang mengandung sentimen dan emosi yang 
dinamis dipengaruhi oleh adanya pernyataan 
verbal, perubahan kebijakan, perkembangan 
kasus COVID-19 dan hasil tindakan nyata 
khususnya dari pemerintah kepada program 
vaksinasi COVID-19.  
 Lembaga pemerintah Indonesia dan 
Malaysia juga teridentifikasi menggunakan 
media sosial Twitter untuk melakukan 
komunikasi risiko satu arah (dari atas ke bawah) 
terkait pembaruan situasi pandemi, pengetahuan 
tentang virus COVID-19, kebijakan, pedoman 
tindakan pemerintah, serta tip pencegahan 
melalui media sosial. Penelitian ini juga 
merekomendasikan beberapa hal diantaranya 
pemerintah juga perlu mengadopsi komunikasi 2 
(dua) arah yang memungkinkan publik 
memberikan umpan balik dengan gaya 
komunikasi krisis berdasarkan pendekatan 
emosional dan empatik guna mendorong emosi 
positif, menangani kekhawatiran publik dan 
mendorong mereka untuk mengadopsi perilaku 
kesehatan preventif atau dalam hal ini adalah 
kesedian untuk divaksinasi COVID-19. 
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